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ABSTRAK
N a m a :  Anugrah Syamsuar
N I M : 20404110015
J u d u l : Peningkatan Kreativitas Peserta Didik Melalui Pelatihan Pembuatan
Energi Alternatif dalam Bentuk Miniatur Biogas Dengan Memanfaatkan
Limbah Kotoran Hewan SMP Negeri 17 Makassar
Skripsi  ini  membahas  tentang  peningkatan kreativitas peserta didik melalui
pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan
memanfaatkan limbah kotoran hewan SMP Neg. 17 Makassar. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kreativitas peserta didik sebelum dan
setelah pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan
memanfaatkan limbah kotoran hewan SMP Negeri 17 Makassar,apakah terdapat
peningkatan kreativitas peserta didik setelah pelatihan pembuatan energi alternatif
dalam bentuk miniatur biogas dengan  menggunakan limbah kotoran hewan SMP
Negeri 17 Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
kreativitas peserta didik sebelum dan setelah melakukan pelatihan pembuatan energi
alternatif dalam bentuk miniatur biogas dan untuk mengetahui peningkatan
kreativitas peserta didik setelah melakukan pelatihan pembuatan energi alternatif
dalam bentuk miniatur biogas SMP Negeri 17 Makassar.
Variabel yang diteliti adalah peningkatan kreativitas peserta didik . Jenis
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling purposive,yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIID SMP Neg. 17
Makassar yang berjumlah  35 orang. Jenis penelitian ini adalah penelitian pre
eksperimental design dengan model penelitian One Group Pretest Posttest. peneliti
menggunakan dua jenis instrumen yakni instrumen tes dan pedoman observasi.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial..
Hasil analisis deskriptif pemahaman konsep peserta didik sebelum pelatihan
diperoleh rerata 43,31. Setelah pelatihan diperoleh rerata sebesar 77,71.. Sedangkan
Hasil analisis deskriptif kreativitas dengan menggunakan instrument lembar observasi
peserta didik sebelum pelatihan diperoleh rerata 38,86. Setelah pelatihan diperoleh
rerata sebesar 83,31. Kemudian dianalisis dengan menggunakan uji t sehingga
diperoleh thitung 67,25 yang menunjukkan ttabel lebih kecil daripada thitung pada taraf
signifikan 5% yaitu 2,032 sehingga 67,25 > 2,032. Dalam hal ini (H1) diterima atau
terdapat perbedaan kreativitas sebelum dan setelah pelatihan pembuatan energi
alternatif dalam bentuk miniatur biogas.
Implikasi dalam penelitian ini adalah pelatihan pembuatan energi alternatif
dalam bentuk miniatur biogas yang diberikan kepada peserta didik SMP Neg. 17
Makassar ini memberikan dampak yang sangat bagus dan juga bermanfaat  kepada
peserta didik, Hal ini karena terjadi peningkatan kreativitas setelah diberikan
pelatihan pembuatan energi alternatif.
Kata Kunci :Peningkatan, Pelatihan, Biogas, Kreativitas, Energi, Kotoran
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MOTTO
“(sebab) sesungguhnya beserta (setelah) kesulitan ada
kemudahan”
(QS. Al Insyirah 5-6)
“Seseorang dengan tujuan yang jelas akan membuat kemajuan,
walaupun
melewati jalan sulit. Seseorang yang tanpa tujuan tidak akan
membuat kemajuan,




A. Latar  Belakang
Kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) serta kecenderungan akan
kelangkaan minyak tanah menjadikan pemanfaatan sumber energi alternatif mulai
diperhitungkan. Salah satu sumber energi alternatif yang besar peluangnya untuk
dikembangkan pemanfaatannya di Indonesia adalah energi biogas. Gas ini berasal
dari berbagai macam limbah organik seperti sampah biomassa, dan kotoran hewan
yang dapat dimanfaatkan menjadi energi melalui proses anaerobic digestion.
Pembuatan biogas dari kotoran hewan, khususnya sapi ini berpotensi sebagai
energi alternatif yang ramah lingkungan.Limbah kotoran hewan biasanya hanya
digunakan sebagai pupuk kandang atau bahkan hanya ditimbun sehingga dapat
menimbulkan masalah lingkungan. Padahal kotoran hewan dapat dijadikan bahan
baku untuk menghasilkan energi terbarukan (renewable) dalam bentuk biogas.
Permasalahannya adalah masyarakat belum mampu memanfaatkan limbah
kotoran hewan sebagai penghasil energi alternatif pengganti kayu dan BBM, karena
kegiatan sehari-hari mereka sangat tergantung pada BBM dan kayu, baik untuk
memasak maupun penerangan. Hal ini sangat berdampak terhadap pendapatan dari
masyarakat peternak itu sendiri.
Pemanfaatan limbah peternakan (kotoran ternak) merupakan salah satu
alternatif yang sangat tepat untuk mengatasi naiknya harga pupuk dan kelangkaan
bahan bakar minyak, apalagi perilaku konsumerisme masyarakat terhadap bahan
bakar minyak semakin meningkat.Hal ini menyebabkan semakin langkanya Bahan
Bakar Minyak di Masyarakat.
2Kreativitas adalah jantung dari inovasi. Tanpa kreativitas tidak akan ada
inovasi. Sebaliknya, semakin tinggi kreativitas, semakin lebar pula jalan ke arah
inovasi. Kreativitas merupakan suatu dinamika proses yang selalu mengacu ke hal-
hal baru yang positif. Baru dimasa sekarang menjadi kuno dimasa depan dan
memerlukan pembaharuan lagi. Dalam setiap pembaharuan tersebut diperlukan
proses kreatif.
Kreativitas merupakan suatu kegiatan yang bermakna dan bermanfaat tidak
hanya dirasakan oleh orang yang bersangkutan tapi juga oleh lingkungan masyarakat.
Kreativitas diperlukan dalam meningkatkan kualitas hidup manusia karena
kreativitaslah yang memungkinkan perkembangan ilmu,sains,teknologi dan seni.
Berdasarkan uraian  di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul
penelitian “Peningkatan Kreativitas Peserta Didik Melalui Pelatihan Pembuatan
Energi Alternatif dalam Bentuk Miniatur Biogas dengan Memanfaatkan
Limbah Kotoran Hewan SMP Neg. 17 Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran kreativitas peserta didik sebelum pelatihan pembuatan
energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas SMP Neg. 17 Makassar?
2. Bagaimana gambaran kreativitas peserta  setelah  melakukan pembuatan
energi alternatif dalam bentuk miniatur Biogas SMP Neg. 17 Makassar?
3. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan kreativitas peserta didik setelah
melakukan pelatihan pembuatan miniatur biogas SMP Neg. 17 Makassar?
3C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian.Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif.Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan
hipotesis, tetapi diharapkan dapat ditemukan hipotesis, yang selanjutnya, hipotesis
tersebut diuji dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.1
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah :
“Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap  Kreatifitas peserta didik setelah
melakukan pelatihan  pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas
SMP Neg. 17 Makassarr”
Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:
Ho : Tidak terdapat peningkatan kreativitas peserta didik setelah  melakukan
pelatihan  pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas SMP Neg.
17 Makassar”
Ha : Terdapat peningkatan kreativitas peserta didik setelah  melakukan pelatihan
pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas SMP Neg. 17
Makassar
D. Defenisi Operasional Variabel
1. Variabel X : Pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur Biogas
Yang dimaksud dengan Miniatur biogas dalam penelitian ini adalah alat yang
digunakan dalam pelatihan pembuatan energi alternatif dengan memanfaatkan limbah
kotoran hewan dimana alat ini dapat diadopsi untuk mengembangkan reaktor biogas
1 Sugiono, Metodologi Penelitian (rev ed, Jakarta ;Phibeta,2011) h.64
4dalam skala besar yang dapat dimanfaatkan sebagai energi alternatif. Miniatur biogas
ini nantinya dapat dimanfaatkan peserta didik untuk mengembangkan kreativitasnya
dalam hal pembuatan biogas sebagai energi alternatif pengganti BBM.
2. Variabel Y : Peningkatan kreativitas
Yang dimaksud Peningkatan dalam penelitian ini adalah proses, cara, ataupun
perbuatan untuk meningkatkan usaha kegiatan khususnya dalam hal pembuatan
energi alternatif dalam bentuk minaitur biogas dengan memanfaatkan limbah kotoran
hewan .Sedangkan yang dimaksud dengan kreativitas dalam penelitian ini kreativitas
adalah kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan energi alternatif dalam
bentuk miniaur biogas dengan memanfaatkan limbah kotoran hewan.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pada dasarnya adalah untuk menjawab rumusan masalah
yang telah dirumuskan diatas, yaitu ;
1. Untuk mengetahui bagaimana kreativitas peserta didik sebelum melakukan
pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan
memanfaat limbah kotoran hewan SMP Negeri 17 Makassar.
2. Untuk mengetahui bagaimana kreatifitas peserta didik setelah melakukan
Pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan
memanfaatkan limbah kotoran hewan SMP Negeri 17 Makassar.
3. Untuk mengetahui peningkatan kreativitas peserta didik setelah melakukan
Pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan
memanfaatkan limbah kotoran hewan SMP Negeri 17 Makassar.
5F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sebagai bahan informasi kepada pemerintah bahwa terdapat alat peraga yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kreatifitas peserta didik.
2. Sebagai bahan informasi kepada mahasiswa untuk tetap mencari dan
menemukan rangkaian atau alat peraga yang dapat bermanfaat dalam dunia
pendidikan dan kehidupan sehari-hari.
3. Sebagai bahan informasi untuk para guru bidang studi fisika smp bahwa
dalam limbah kotoran hewan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi




1. Biogas Dalam Perspektif Alquran
Manfaat hewan telah dijelaskan dalam beberapa ayat dalam al-Quran seperti
surat An-Nahl ayat 5. Dalam surat ini dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan





“Dan Dia Telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) yang
menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahgiannya kamu makan.”(QS:
An-Nahl: 5).1
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi sertakecerdasan
manusia yang terus bertambah maka manusia menggunakan danmemanfaatkan hal-
hal yang berkaitan dengan pemanfaatan  kotoran hewan,karena kotoran hewan juga
ciptaan Allah sehingga manusia berfikir tentang itu(kotoran hewan) khususnya yang
mengandung zat metana yang bermanfaat bagikehidupan manusia.
1DEPAG RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya.(An-Nahl): 20.
72. Pengertian Biogas
Biogas merupakan gas yang timbul dari hasil fermentasi bahan-bahan organik
seperti, kotoran hewan, kotoran manusia, atau sampah direndam di dalam air dan
disimpan di dalam tempat yang tertutup atau anaerob.Biogas ini sebenarnya dapat
juga terjadi pada kondisi alami, namun untuk mempercepat dan menampung gas ini,
maka diperlukan alat yang memenuhi syarat terbentuknya gas ini.2
Biogas didefinisikan sebagai gas yang dilepaskan jika bahan-bahan organik
(seperti, kotoran ternak, kotoran manusia, dan daun-daun hasil sortiran sayuran)
difermentasikan.Limbah yang selama ini tidak diolah dan dibiarkan menumpuk baik
itu limbah pertanian, peternakan, dan limbah agro industri ternyata dapat
menghasilkan suatu hal yang berguna.Feses ternak yang selama ini hanya dipandang
sebagai kotoran yang tidak bernilai.Ternyata dapat bermanfaat setelah diolah, tidak
terlalu sulit untuk mengubah bahan tersebut menjadi gas, hanya mencampurkan
bahan tersebut dengan air dan didiamkan dalam ruang hampa udara. Kotoran ternak
atau limbah organik lainnya jika di masukkan dalam digester (tangki pengurai) dalam
beberapa hari akan mengalami proses fermentasi dan terbentuklah gas.3
Teknologi biogas merupakan teknologi sederhana yang memanfaatkan limbah
yang tidak berguna lagi dengan proses penguraian. Kedua pendapat di atas
menjelaskan bahwa penguraian bahan organik secara anaerobik. Gas yang terbentuk
akibat adanya proses fermentasi bahan-bahan organik misalnya kotoran hewan, atau
limbah pertanian maupun limbah rumah tangga dan gas yang dihasilkan adalah
sebagian gas metana.
2 Setiawan, Pemanfaatan Kotoran Ternak.(rev.ed.;Jakarta:Penebar Swadaya, 2007), h. 35.
3Hambali et al, Teknologi Bioenergi(Jakarta Selatan:Agro Media ,2007),h.52.
83. Proses Pembentukan Biogas
Pembentukan biogas dilakukan oleh mikroba pada situasi anaerob, yang
meliputi tiga tahap, yaitu tahap hidrolisis, tahap pengasaman dan tahap
metanogenik.Pada tahap hidrolisis terjadi pelarutan bahan-bahan organik mudah larut
dan pencernaan bahan organik yang komplek menjadi sederhana, perubahan struktur
bentuk primer menjadi bentuk monomer. Pada tahap pengasaman komponen
monomer (gula sederhana) yang terbentuk pada tahap hidrolisis akan menjadi bahan
makanan bagi bakteri pembentuk asam. Produk akhir dari gula-gula sederhana pada
tahap ini akan dihasilkan asam asetat, propionat, format, laktat, alkohol dan sedikit
butirat, gas karbondioksida, hidrogen dan amoniak. Pada tahap metanogenik adalah
prosespembentukan gas metan. Proses tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini:4
Gambar 1 : Proses pembentukan biogas
4 Irmawati et al,Faktor-faktor yang Mempengaruhi Adopsi Biogas(Sulawesi Selatan; Laporan
Penelitian Kerjasama Balitbanda, 2008), h. 7-8.
94. Manfaat biogas
Usaha peternakan sapi perah merupakan usaha yang menyediakan produk
daging dan susu. Usaha peternakan sapi perah banyak dikembangkan karena mampu
memproduksi susu tinggi. Selain itu, ada juga hasil sampingan berupa feses dan
urin.Hasil sampingan ternak berupa limbah, semakin besar skala usaha semakin besar
pula limbah yang dihasilkan. Limbah tersebut jika tidak di kelola dengan baik, maka
akan menimbulkan pencemaran lingkungan. Oleh karena itu untuk mengatasi limbah
tersebut, diciptakan teknologi biogas yang memanfaatkan limbah ternak menjadi
energi.Keuntungan dari biogas yaitu dapat digunakan untuk memasak dan tenaga
listrik, limbah dari biogas tersebut dapat diolah menjadi pupuk padat dan cair yang
dapat digunakan langsung pada tanaman.5
Gambar 2: Model pengembangan sapi perah
5Setiawan,Pemanfaatan Kotoran Ternak. Edisi Revisi. Penebar Swadaya. (Jakarta: Penebar
Swadaya, 2007), h. 35.
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Biogas merupakan renewable energy yang dapat dijadikan bahan bakar alternatif
untuk menggantikan bahan bakar yang berasal dari fosil seperti minyak tanah dan gas
alam.Biogas memberikan perlawananterhadap efek rumah kaca melalui 3 cara.
Pertama, biogas memberikan substitusiatau pengganti dari bahan bakar fosil untuk
penerangan, kelistrikan, memasak dan pemanasan.Kedua, metana (CH4) yang
dihasilkan secara alami oleh kotoran yangmenumpuk merupakan gas penyumbang
terbesar pada efek rumah kaca, bahkanlebih besar dibandingkan CO2.Pembakaran
metana pada biogas mengubahnyamenjadi CO2sehingga mengurangi jumlah metana
di udara. Ketiga, denganlestarinya hutan, maka akan CO2yang ada di udara akan
diserap oleh hutan yangmenghasilkan oksigen yang melawan efek rumah
Dalam Departemen Pertanian  tahun 2009 dijelaskan bahwa :
Manfaat energi biogas adalah sebagai pengganti bahan bakar khususnya minyak
tanah dan dipergunakan untuk memasak.dalam skala besar, biogas dapat
digunakan sebagai pembangkit tenaga listrik, disamping itu produksi biogas juga
menghasilkan sisa olahan kotoran ternak yang langsung dapat digunakan sebagai
pupuk organik pada tanaman atau budidaya pertanian.Biogas mempunyai banyak
manfaat.Biogas merupakan hasil penguraian bahan organik dan menghasilkan
gas yang dapat digunakan sebagai sumber energi, baik energi listrik, gas untuk
memasak, pengganti minyak tanah.6
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Pembentukan Biogas
Faktor- Faktor yang mempengaruhi proses pembentukan biogas adalah
sebagai berikut :
1. Kondisi anaerob
Fermentasi anaerobik ini biasa terjadi secara alami di tanah yang basah,
seperti dasar danau dan di dalam tanah pada kedalaman tertentu. Proses
6 Haryati, Biogas : Limbah peternakan yang menjadi sumber energi alternatif,
Wartazoa,16(3), 2006, h. 160.
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fermentasi adalah penguraian bahan-bahan organik dengan bantuan
mikroorganisme. Fermentasi anaerob dapat menghasilkan gas yang
mengandung sedikitnya 50% metana.Gas inilah yang biasa disebut dengan
biogas.
2. Bahan baku isian
Bahan baku isian antara lain feses, urin, sisa makanan. Bahan isian harus
mengandung bahan kering 7-9 %.Keadaan ini dapat dicapai dengan
pengenceran menggunakan air yang perbandingannya 1;1
3. Imbangan C/N
Imbangan karbon atau Nitrogen dalam bahan baku sangat menentukan
kehidupan mikroorganisme. Imbangan C/N yang optimal adalah 25-30.Feses
dan urin sapi perah mempunayi kandungan C/N 18, karena itu perlu ditambah
limbah pertanian yang mengandung C/N yang tinggi (lebih dari 30).
4. Derajat keasaman (pH)
PH sangat mempengaruhi kehidupan mikroorganisme, PH yang optimum
adalah 6,8 – 7,8.
5. Temperatur
Produksi biogas akan menurun secara cepat akibat perubahan temperature
yang mendadak di dalam reaktor.
6. Starter
Starter diperlukan untuk mempercepat proses perombakan bahan organic
menjadi biogas bisa digunakan lumpur aktif atau cairan isi rumen.7




1. Kreativitas Dalam Perspektif  Al-Qur’an
Kreativitas manusia terbentang luas, terutama oleh adanya kenyataan bahwa
problem-problem manusia akan terus datang, satu-satunya jalan adalah terus
memecahkannya. Kreativitas manusia didukung dan didorong oleh agama agar
kehidupan manusia menjadi lebih baik.Agama memberikan kelapangan pada manusia
untuk berinteraksi dengan akal fikirannya dan dengan hati nuraninya (Qalbunya)
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan hidup yang dialaminya.Dalam agama
islam dikatakan bahwa tuhan hanya akan mengubah nasib manusia jika manusia







“(siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak
akan merubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum,
hingga kaum itu merubah apa-apa yang ada pada dirimereka sendiri, dan
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi maha mengetahui” (Surat Al-Anfal :53).8
8DEPAG RI, Alquran dan Terjemahannya, (Al-Anfal) ; 53
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Beberapa hal yang perlu digaris bawahi dalam ayat diatas. (1) ayattersebut
berbicara tentang perubahan sosial yang berlaku bagi masyarakat masa lalu, masa
kini, dan masa yang akan datang. Ayat tersebut berbicaratentang hukum-hukum
kemasyarakatan, bukan menyangkut orang perorangan atau individu.Ini dipahami
dari penggunaan katakaum/masyarakat pada ayat tersebut.Karena itu dapat ditarik
kesimpulanbahwa perubahan sosial tidak dapat dilakukan oleh seorang manusia
saja.Memang boleh saja perubahan bermula dari seseorang, yang ketika
iamelontarkan dan menyebarluaskan ide-idenya ia baru sendirian, tapiperubahan baru
terjadi bila ide yang disebarluaskannya menggelindingdalam masyarakat. (2)
ayatdiatas juga berbicara tentang dua pelakuperubahan. Yang pertama adalah Allah
yang mengubah nikmat sepertibunyi dalam surat ini atau apa saja yang dialami oleh
satu masyarakat, ataukatakanlah sisi luar/lahiriyah masyarakat. Sedangkan pelaku
kedua yaitumanusia dalam hal ini masyarakat yang melakukan perubahan pada
sisidalam mereka (Nafs) atau dalam istilahnya ayat ini apa yang terdapatdalam diri
mereka. Tanpa adanya perubahan yang dilakukan masyarakatdalam diri mereka
terlebih dahulu, maka mustahil akan terjadi perubahansosial. Yang paling pokok
dalam keberhasilan perubahan sosial adalahperubahan sisi dalam manusia (Nafs),




9 Shihab, Quraish, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an.(Jakarta,






“Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehinggamereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.dan apabilaAllah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yangdapat menolaknya; dan sekali-
kali tak ada pelindung bagi mereka selainDia”. (Ar-Ra’d ;11).10
Allah ta’ala mengabarkan tentang salah satu sunahnya yang terjadipada
makhluk, yaitu sesungguhnya Allah tidak akan menghilangkannikmat yang telah ia
berikan kapada suatu kaum berupa keselamatan,keamanan, dan kesejahteraan sebab
keiamanan dan amal baik merekasehingga mereka merubah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiriberupa kemurnian, dan kesucian akibat melakukan dosa-dosa
danbergelimang dengan kemaksiatan sebagai hasil dari berpalingnya merekapada
Allah.11
Usaha yang berhasil biasanya melibatkan pemikiran dankreativitas.Jika
manusia ingin merubah keadaan yang sedang dihadapinyamaka hendaknya manusia
itu menggunakan akal fikirannya atau potensiyang ada dalam dirinya untuk merubah
keadaan yang dihadapinya.Dan hal tersebut telah dijelaskan dalam ayat diatas.Dengan
demikian agama akansangat mendukung dan mendorong pengembangan kreativitas.
10 DEPAG RI, Alquran dan terjemahannya (Ar-Raad); 11
11 Aljazairi, Tafsir Al-Quran Al-Aisar (Jakarta: Darus Sunah Press,2007) h. 43
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2. Defenisi Kreativitas
Kreativitas didefinisikan menjadi 4 ( 4p dari kreativitas) adalah sebagai
berikut :
1. Pribadi
Tindakan kreatif muncul dari keunikankeseluruhan kepribadian dalam
interaksi dengan lingkungannya.Dimensi kepribadian/ motivasi meliputi ciri-
ciri seperti fleksibelitas,toleransi terhadap teman, dorongan untuk berprestasi
dan mendapatpengakuan, keuletan dalam menghadapi rintangan, dan
pengambilanresiko yang moderat.
2. Proses
Menurut Torance tentang kreativitas yang pada dasarnyamenyerupai
langkah-langkah dalam metode ilmiah yaitu
“the prosesof 1)sensing difficulties, problem, grap in information,
missingelement, some thing asked 2) making guesses and
formulatinghyphotheses about these deficiencies 3) Evaluating and testing
theseguesses and hypotheses;.4) Possibly revising and retesting them
and,finally;5) Communicating the results.
Definisi Torrance ini meliputi seluruh proses kreatif ,menemukan masalah
sampaidengan menyampaikan hasil. Adapun langkah-langkah yang sampai
sekarangmasih banyak diterapkan dalam pengembangan kreativitas
meliputitahap persiapan, inkubasi, iluminasi, dan vertivikasi.
3. Produk
Definisi yang menekankan pada produk kreatif menekankanorisionalitas,
seperti yang didefinisikan oleh Barron (1969) yangmenyatakan bahwa :
“kreativitas adalah  kemampuan untuk menciptakansesuatu yang baru”.
Begitu pula menurut Haefele (1962) menyatakan bahwa :
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“Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi–kombinasi baru
yang mempunyai makna sosial”.
Definisi Haefel ini menunjukan bahwa tidak keseluruhan produk itu harus
baru, tetapi kombinasinya.Unsur–unsurnya bisa saja sudah ada
sebelumnya.Sebagai contoh, kursi dan roda sudah adasejak selama berabad–
abad, tetapi gagasan pertama untuk menggabungkan kursi dan roda menjadi
kursi roda merupakan gagasan yang kreatif.Definisi Haefele menekankan
pula bahwa suatu produk kreatif tidak hanya harus baru, tapi juga diakui
sebagai bermakna.
4. Pendorong (press)
Press diartikan sebagai dorongan yang bisa berupadorongan internal maupun
eksternal. Press merujuk pada aspek dorongan internal, yaitu kemampuan
kreatifdirumuskan sebagai “The initiative that one manifests by his power
tobreak from the usual sequence of thought”, mengenai “press”
darilingkungan..12
Inovasi dan kreasi merupakan proses mental, sejak orang mengetahui adanya
suatu inovasi sampai mengambil keputusan untuk menerima atau menolaknya.
Menerima atau menolak inovasi merupakan keputusan yang dibuat oleh seseorang,
jika menerima maka seseorang akan menggunakan ide baru tersebut.Menolak inovasi,
karena merasa tidak sesuai dengan pribadinya dan untuk digunakan. Proses keputusan
suatu inovasi tersebut terdiri dari pengetahuan (knowledge), persuasion, keputusan
(decision), implementasi dan konfirmasi. Keputusan seseorang dalam mengadopsi
12Munandar.pengembangan kreativitas anak berbakat.(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 20.
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suatu inovasi dipengaruhi beberapa faktor, misalnya karakteristik individunya dan
sifat inovasinya (teknologi).13
Dalam Study ”Pengembangan Diri” perkembangan hasil yang diharapkan
dapat di capai oleh peserta didik adalah pelatihan mental yang kuat, berani, percaya
diri, yakin dan mempunyai kecakapan yang luas serta menyadurkan bakat sesuai
keinginannya masing-masing. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut peserta didik
dapat termotivasi untuk mengembangkan bakat yang dimilikinya, misalnya :
a. Menciptakan suatu ide-ide cemerlang
b. Menciptakan suatu keahlian pada alat-alat teknologi canggih.
c. Menciptakan berbagai keterampilan bakat yang dimiliki sehingga dapat
dikembangkan dan dipahami.14
3. Ciri-ciri Kreativitas
Pemikiran kreatif merupakan pemikiran yang disandarkan pada gerakan-
gerakan nilai.Artinya dalam kreativitas tersebut pemikiran dirinya tampaknnya
dominan, dengan tanpa menghilangkan objektivitas secara keseluruhan.Pemikiran ini
tampak jelas dalam upaya-upaya penemuan, dan yang menuntut fleksibilitas, serta
bergantung pada keberagaman.Sehingga pemikiran kreatif ini menyerupai pemecahan
masalah.15
13 M.E, Rogers.Diffusion of Innovation (New York London Toronto: Free Press, 2003), h.168-
169
14“Ajang Kreativitas Ide Guru.”http://aksiguru.org/kreatifitas.html (akses 26 Juli 2013)
15 Al-khalili, Amal Abdusalam, Mengembangkan Kreativitas Anak.(Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2005)h. 38
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Faktor terpenting yang merupakan ciri dari kemampuan berfikir kreatif
adalah:
1. Kelancaran berfikir
Yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak ide yang keluar
daripemikiran seseorang secara cepat..ada 4 bentuk kelancaran berfikir yaitu:
a. Kelancaran kata
Merupakan kemampuan untuk menghasilkan kata-kata dari satuhuruf
atau kombinasi huruf-huruf.Kemampuanini berhubungan dengan bidang
ilmu pengetahuan dan seni
b. Kelancaran asosiasi
Indikasi yang paling baik untuk kelancaran asosiasi adalah suatutes yang
meminta testi untuk menghasilkan persamaan sebanyak-banyaknyadari
kata-kata yang diberikan dalam waktu yangterbatas.Kata-kata yang
diberikan harus mempunyai arti.
c. Kelancaran ekspresi
Tes yang meminta testi untuk menghasilkan kalimat-kalimatmerupakan
tes yang paling baik untuk mengukur kelancaranekspresi, ciri khas tes
yang mengungkapkan kemampuan ini adalahkata-kata harus disusun
dengan cepat dan harus memenuhi syarattata bahasa.
d. Kelancaran gagasan
Merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yangmemenuhi
beberapa syarat sesuatu yang baru dalam waktu yangtak terbatas.
2. Keluwesan berfikir
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Yaitu kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawabanatau
pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatumasalah dari
sudut pandang yang berbeda-beda, dan mampumenggunakan bermacam-
macam pendekatan atau cara pemikiran.Orang yang kreatif adalah orang
yang luwes dalam berfikir, merekadapat dengan mudah meninggalkan cara
berfikir lama damenggantikan dengan cara berfikir yang baru. Guilford
kemudianmeramalkan ada faktor keluwesan (flexibility) sebagai salah satu
faktor yang mempengaruhi kreativitas. Terdapat dua bentuk darikeluwesan
tersebut yaitu : keluwesan spontan yaitu orang akanfleksibel meskipun
dituntut untuk fleksibel sedangkan keluwesanadaptif orang akan fleksibel
karena lingkungan menuntut demikian.
3. Elaborasi
Yaitu kemampuan dalam mengembangkan gagasan dan menambahkanatau
memperinci detil-detil dari suatu subjek, gagasan, atau situasisehingga
menjadi lebih menarik. Dalam kehidupan sehari-hari, elaborasi dapat bersifat
kognitif dapat diketahui ketika seseorangmenjelaskan sesuatu pada orang
lain menjadi lebih terinci, lebih mudah dipahami dan lebih menarik.
4. Keaslian
Yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan unik ataukemampuan untuk
mencetuskan gagasan asli, apabila ada gagasan atauhasil karya yang belum
ada sebelumnya maka gagasan atau karyatersebut dapat dipandang sebagai
sesuatu yang orisinal.Untuk mengetahui kemampuan seseorang
20
menghasilkan gagasan yangorisinal dapat diberikan stimulus yang tidak
lazim dan menuntutmereka untuk meresponnya.16
4. Tahapan Perkembangan Kreativitas
Dalam perkembangannya individu kreatif memiliki proses-proses dan
tahapan-tahapan dalam berfikir kreatif.Adapun tahapan-tahapan kreativitas meliputi :
1. Tahap persiapan, pada periode ini individu meletakan dasar pemikiran,
menyatakan masalah dan mengumpulkan materi-materi yang diperlukan
untuk memecahkan masalah.individu juga mempelajari mengenai latar
belakang masalah seluk-beluknya.
2. Tahap konsentrasi, perhatian individu tercurah dan pikiran individu terpusat
pada hal-hal yang mereka kerjakan. Tahap konsentrasi merupakan waktu
pemusatan, waktu untuk menimbang-nimbang, waktu menguji waktu awal
untuk mencoba dan mengalami kegagalan.
3. Tahap inkubasi, individu mencari mencari kegiatan-kegiatan yang
melepaskan diri dari kesibukan pikiran terhadap masalah yang dihadapi,
namun untuk sementara waktu.
4. Tahap penerangan. Hasil kreatif baru muncul pada periode ini individu
mengalami insight, ide untuk pemecahan masalah muncul secara tiba-tiba
dan diikuti rasa senang.
16Nashori,Diana, Mengembangkan Kreativitas Dalam Perspektif Psikologi Islami.( Jogjakarta:
Menara kudus,2002), h.43.
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5. Tahap pembuktian, pada tahap pembuktian individu mengekspresikan ide-
idenya dalam bentuk nyata kemudian individu mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah.17
5. Faktor-Faktor Penghambat Dan Pendukung Kreativitas
Faktor lingkungan dapat menghambat perkembangan kreativitasanak.Sikap
orang tua dan guru terhadap anak dapat mempengaruhipeningkatan dan kecerdasan
dan kreativitas anak.18
Beberapa contoh sikap pendidik yang kurang menunjang kreativitas anak
adalah :
1. Sikap terlalu mengawasi anak
2. Sikap terlalu kawatir atau takut, sehingga anak terlalu dibatasi dalam
kegiatan–kegiatannya
3. Sikap yang menekankan pada keteraturan dan kebersihan yang berlebihan
4. Sikap menuntut kepatuhan mutlak dari anak tanpa memandang perlu
mempertimbangkan alasan–alasan anak.
5. Sikap saya lebih tahu dan sikap saya lebih benar
6. Sikap yang menganggap bahwa berhayal itu tidak baik, tidak berguna karena
hanya membuang–buang waktu saja
7. Sikap mengkritik perilaku atau pekerjaan anak
17Nashori,Diana, Mengembangkan Kreativitas Dalam Perspektif Psikologi Islami.(Jogjakarta:
Menara kudus,2002), h.51-53.
18Nashori,Diana, Mengembangkan Kreativitas Dalam Perspektif Psikologi Islami.(Jogjakarta:
Menara kudus,2002), h. 75.
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8. Sikap yang jarang memberikan pujian atau penghargaan terhadap usaha atau
karya anak.
Perkembangan kreativitas pada beberapa periode kritis selama masa kanak–
kanak dan remaja.
1. Pada masa usia 5-6 tahun, sebelum anak–anak siap memasuki masa sekolah,
mereka belajar harus menerima perintah dan menyesuaiakan diri dengan
peraturan dan perintah orang dewasa dirumah dan kelak disekolah. Pada
periode ini semakin keras kekuasaan orang dewasa semakin membuat
kreativitas anak tersebut membeku dan tidak berkembang
2. Pada periode usia 8–10 tahun, “keinginan untuk diterima sebagai anggota
kelompok” mencapai puncaknya. Kadang anak merasa bahwa untuk dapat
diterima, mereka harus dapat menyesuaikan diri dengan pola yang telah
ditentukan dan setiap penyimpangan membahayakan proses penerimaan.
3. Pada periode usia 13–15 tahun, ada upaya untuk memperoleh persetujuan
teman sebaya, terutama dari anggota jenis kelamin yang berlawanan. Pada
usia ini, remaja menyesuaikan dirinya dengan harapan untuk mendapatkan
persetujuan dan penerimaan
4. Pada periode usia 17–19 tahun, upaya anak untuk memperolehpersetujuan dan
penerimaan dan juga latihan untuk pekerjaan yangdipilih mungkin munugkin
akan mengekang kreativitas. Apabilapekerjaan menuntut konformitas dengan
pola standar serta keharusanmengikuti perintah dan peraturan tertentu,
sebagaimana halnya dengankebanyakan pekerjaan rutin. Hal itu akan
membekukan kreativitas.
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Singkatnya beberapa anak dipengaruhi oleh faktor lingkungan
yangmenyebabkan kebekuan kreativitas mereka pada periode–periode kritisusia
mereka, sedangkan anak lain pada usia itu tidak mengalaminya.Misalnya anak usia
taman kanak–kanak mungkin menunjukan kreativitasyang lebih besar pada usia itu
dari pada anak lainnya ini dikarenakanmemperkenalkan krativitas tidak begitu
terstruktur dan evaluatif dibandingkan lingkungan rumah atau tetangga.19




A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan totalitas yang  mungkin, hasil menghitung ataupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.1
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam
lainnya.Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subjek atau
objek yang diteliti itu.2
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian.Dengan demikian, yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Negeri 17 Makassar
Propinsi Sulawesi Selatan.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
1 Sudjana, Metoda Statistika (rev ed, Bandung ;Tarsito, 2005), h. 6
2 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung ; Alfabeta, 2011)h. 80
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dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau
mewakili 3
Mengingat besarnya populasi 1120 peserta didik, maka sampel dalam
penelitian ini diambil secara purposive sampling. yaitu dengan memilih satu kelas di
SMP Negeri 17 Makassar, yaitu kelas VIID yang berjumlah 35 peserta
didik.Pertimbangan dipilihnya kelas VIID sebagai sampel karena di kelas tersebut
sedang mempelajari materi yang mendukung penelitian ini yaitu materi energi
khususnya materi energi alternatif  sehingga akan memudahkan dalam melakukan
penelitian.
B. Jenis Penelitian dan Model Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen dengan rancangan
penelitian yang digunakan adalah dalam penelitian ini yaitu The One Group Pretest-
Posttest Design, sebuah rancangan yang digunakan dengan cara memberikan
perlakuan pada jangka waktu tertentu serta mengukurnya dengan tes sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest)  perlakuan dilakukan.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian pra eksperimen yang digunakan yaitu One Group Pretest
Posttest Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa
kelompok pembanding. Model ini menggunakan tes awal sehingga besar efek
3 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung ; Alfabeta, 201) h.81
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eksperimen dapat diketahui dengan pasti. Secara umum model penelitian eksperimen
ini disajikan sebagai sebagai berikut:4
Keterangan:
O1 = Evaluasi tahap awal (pretest)
X = Perlakuan
O2 = Evaluasi tahap akhir (postest)5
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.Dalam hal ini data atau informasi
mengenai peningkatan kreativitas peserta didik melalui pelatihan pembuatan energi
alternatif dalam bentuk miniatur biogas SMP Negeri 17 Makassar.
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan dipergunakan
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis.Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat bantu, merupakan saran
yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya observasi, maupun dokumentasi.6
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan
bahwa instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk memudahkan proses
5Sugiono,Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010) h. 115
6Arikunto, Menejemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) h. 101
O1 X                    O2
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penelitian dalam mengumpulkan data penelitian yang dilakukan sehingga dapat
memperoleh data yang akurat.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes
Tes adalah suatu pertanyaan, tugas, atau seperangkat tugas yang
direncanakan untuk memperoleh informasi, yang setiap butir pertanyaan mempunyai
jawaban, dan memberikan implikasi bahwa setiap butir tes menurut jawaban dari
orang yang dites. Instrument tes digunakan untuk melihat hasil balajar dari
pengetahuan yang dimiliki peserta didik.7
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara atau aturan-aturan yang sudah
ditentukan.8
Dalam penelitian ini tes tertulis digunakan sebagai instrumen pendukung
untuk mengetahui seberapa besar kemampuan literasi sains atau pemahaman konsep
pada peserta didik SMP Neg. 17 Makassar.
Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum perlakuan diberikan (tes
awal) dan setelah pelatihan dilakukan (tes akhir). Tes awal bertujuan untuk
mengetahui pemahaman konsep  peserta didik SMP Neg. 17 Makassar tentang energi
alternatif  biogas sebelum diberikan perlakuan sedangkan tes akhir bertujuan untuk
mengetahui gambaran pemahaman konsep peserta didik SMP Neg. 17 Makassar
setelah diberikan perlakuan.butir soal yang disusun sebanyak 10 soal pilihan ganda.
7Sugiono, Penelitian Kuantitatif dan kualitatif, (Bandung;alfabeta, 2011) h. 64
8Arikunto, Menejemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) h,53
27
2. Lembar Observasi
Nasution (1988) menyatakan bahwa :
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat
bekerja sesuai dengan data yang nyata yaitu mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi.9
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat
perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam
sekitar), proses kerja dan pengguanaan responden kecil.10
Dengan demikian, yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini yaitu
kreatifitas siswa dalam membuat energi alternatif dengan cara merangkai alat
miniatur biogas SMP Neg. 17 Makassar.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Data yang terkumpul  dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian
pustaka dan tujuan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh
dengan membaca buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas
dalam skripsi ini. Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh kerangka berpikir atau
sebagai landasan untuk berargumen dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya
dengan penelitian ini.
Dari hasil bacaan tersebut, diadakan kutipan langsung dan kutipan tidak
langsung. Kutipan langsung yang dimaksud adalah kutipan yang diambil dari buku
tanpa merubah redaksi kalimatnya, sedangkan kutipan tidak langsung kutipan yang
9 Sugiono, Penelitian Kuantitatif dan kualitatif, (Bandung;alfabeta, 2011), h. 310
10 Riduwan et al, Pengantar Statistika (Bandung : Alphabeta, 2009) h. 76
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diambil dari buku dengan merubah redaksi kalimatnya, namun mempunyai maksud
dan arti yang sama.
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, yaitu
memasukkan surat permohonan judul , mengurus persetujuan SK pembimbing,
membuat draft skripsi, mengurus persuratan untuk mengadakan penelitian pada
pihak-pihak yang bersangkutan, dan yang terpenting adalah melakukan survey di
jurusan pendidikan fisika yang akan menjadi lokasi penelitian.
2. Tahap Pelaksanan
Pada tahap ini dilakukan penelitianuntuk mendapatkan data yang konkrit di
lapangan dengan menggunakan instrumen penelitian serta dengan jalan membaca
literatur/referensi yang berkaitan dengan pembahasan ini baik yang dikutip secar
langsung maupun tidak langsung.
3. Tahap Pengolahan Data
Pada tahap ini dilakukan pengolahan data yang telah diperoleh dari penelitian
yang dilakukan dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan menggunakan
statistik analisis inferensial.
4. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan
kesimpulan. Berdasrkan ketiga hal tersebut, maka akan diuraikan ke dalam bentuk
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tulisan yang disusun secara konsisten, sistematis dan metodologi. Sehingga akan
menghasilkan suatu penelitian yang baik dan terpercaya dan bermanfaat bagi peneliti
dan orang lain.
E. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, menyajikan,
dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas,
dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan kata lain, statistik
deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas mengorganisasi dan menganalisis
data agar dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai
sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna
tertentu.11
Analisis statistik deskriptif di sini digunakan untuk menjawab rumusan
masalah pertama, kedua, ketiga dan keempat. Langkah-langkah analisis yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
a. membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
R = Xt – Xr
11Sudijono, Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006) h. 4
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Keterangan : R = Rentang nilai
Xt = Data terbesar
Xr = Data terkecil 12
2) Menentukan banyak kelas interval
k = 1 + (3,3) log n
keterangan : k = Jumlah kelas interval
n = jumlah siswa13
3) Menghitung panjang kelas interval=
keterangan :   p = panjang kelas interval
R = rentang nilai 14
4) Membuat tabel distribusi frekuensi
b. Menghitung rata-rata̅ = ∑∑
Keterangan : x Rata-rata
if Frekuensi
ix Titik tengah15
c. Pengkategorian sebaran nilai x dan y dengan rumus:
1) nilai maksimum item x jumlah item = nilai maksimum kategori.
2) nilai minimum item x jumlah item = nilai minimum kategori.
3) Mencari rentang kategori = nilai maksimum – nilai minimum
4) Mencari panjang interval kategori =
12Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010) h. 55
13 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 35
14 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 36
15 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 54
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5) Membuat tabel interval kategori.
d. Penyajian data dalam bentuk tabel histogram
2. Analisis  Statistik inferensial
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau cara
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan
yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Statistik
inferensial sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik
dekriptif.16
Analisis statistik inferensial uii t dua variabel digunakan untuk menguji
kebenaran dan menjawab rumusan masalah ketiga, seberapa besar peningkatan
kreativitas peserta didik dalam pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur
biogas.Yaitu menguji korelasi antara variabel yang digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian yang diajukan.Data yang terkumpul berupa nilai evaluasi tahap
awal dan nilai evaluasi tahap akhir, kemudian membandingkan kedua nilai tersebut
dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara kedua nilai tersebut
secara signifikan.Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua
nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test).
Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model
eksperimen ini adalah sebagai berikut:
a. Mencari rerata nilai eveluasi tahap awal (O1)
b. Mencari rerata nilai evaluasi tahap akhir (O2)
c. Menentukan nilai beda (D) dengan cara O1 – O2
16Sudjana. 1992. Metode statistika (rev ed, Bandung: Penerbit Tarsito,1992)h. 5
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d. Menentukan beda kuadrat (D2)
e. Menentukan difference dengan cara = ∑
f. Menghitung perbedaan rerata dengan uji-t yang rumusnya adalah
sebagai  berikut:= ∑ (∑ )( )
Dimana: t = nilai t yang dihitungD = (difference), rerata dari nilai perbedaan (rerata dari )
= perbedaan antara sekor pretest dengan posttest untuk




1) Menentukan nilai taraf signifikan = 0,05
2) Menetapkan ttabel
3) Menentukan :
a) Ho diterima jika tidak terdapat perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah pelatihan pembuatan miniatur biogas
SMP negeri 17 Makassar.
b) H1 diterima jika terdapat perbedaan yang signifikan sebelum
dansesudah pelatihan pembuatan miniatur biogas SMP negeri
17 Makassar.
h. Menarik Kesimpulan




HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan penelitian di lokasi penelitian yakni di SMP Negeri 17
Makassar dengan menggunakan instrumen dalam bentuk tes dan lembar observasi,
maka peneliti mendapatkan data berupa kreativitas peserta didik yaitu kemampuan
kognitif dalam bentuk instrument tes untuk melihat gambaran seberapa besar
pemahaman konsep peserta didik tentang materi energi alternatif  dan melalui
kemampuan Psikomotorik dalam bentuk instrument lembar observasi peserta didik
Kelas VIID SMP Negeri 17 Makassar, baik sebelum dan setelah  diberi perlakuan
(treatment).
Berikut ini merupakan data dari hasil penilaian kreativitas peserta didik
kelas VIID SMP Negeri 17 Makassar sebelum dan setelah pelatihan pembuatan
Energi Alternatif dalam Bentuk Miniatur biogas dengan memanfaatkan Limbah
Kotoran Hewan yang diambil dari hasil Pre- test dan Post-test.
A. Hasil penilaian pemahaman konsep peserta didik
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dikelas VIID SMP Negeri
17 Makassar peneliti dapat mengumpulkan data melalui instrumen test, adapun
gambaran pemahaman konsep peserta didik tentang materi energi yaitu energi
alternatif biogas yang merupakan energi yang berasal dari bahan-bahan organik
diantaranya limbah kotoran hewan dan daun-daun kering sebelum pelatihan
pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur  biogas dengan memanfaatkan
limbah kotoran hewan adalah sebagai berikut:
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1. Gambaran hasil penilaian pemahaman konsep (kemampuan Kognitif)
sebelum diberikan perlakuan (Pretest) dengan menggunakan instrument
tes pada materi energi alternatif peserta didik kelas VIID SMP Neg. 17
Makassar.
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata nilai pemahaman konsep peserta
didik, dan kategori peserta didik berdasarkan nilai yang diperoleh pada penilaian
instrument test, dapat dilihat pada langkah – langkah sebagai berikut :
a. Menentukan rentang nilai
R = Xt – Xr
R = 60 – 20
=  40
b. Menentukan banyaknya kelas interval :
K = 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 35
=  1 + (3,3) 1,54
=  1 + 5,08
=   6,08 maka digunakan 6 kelas
c. Menghitung panjang kelas intrval=
= 406,08
=  6, 57 maka digunakan panjang kelas 7
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d. Tabel distribusi frekuensi
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi untuk tes awal (Pre-test) Pemahaman Konsep




X = ∑∑ = . =  43.24
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, memberikan gambaran bahwa skor
pemahaman konsep peserta didik sebelum pelatihan pembuatan energi alternatif
dalam bentuk miniatur biogas dengan memanfaatkan limbah kotoran hewan diperoleh
rata – rata  dari 35 orang peserta didik yaitu 43.24 dengan distribusi frekuensi terbesar
berada pada rentang nilai 45 – 52 yang terdiri dari 11 peserta didik, terbesar kedua
berada pada rentang nilai 37-44 yang terdiri dari 8 peserta didik, terbesar ketiga
berada pada rentang nilai 29 – 36 yang terdiri dari 7 orang peserta didik dan dengan
Interval Fi Xi fi . Xi − ̅ ( − ̅) ( − ̅)
19 – 25 2 16.50 33.00 -26.74 715.03 1430.06
26 – 32 0 24.50 00.00 -18.74 351.19 0.00
33 – 39 7 32.50 227.50 -10.74 115.35 807.45
40 – 46 8 40.50 324.00 43.24 -2.74 7.51 60.08
47 – 53 11 48.50 533.50 5.26 27.67 304.37
54 – 60 7 56.50 395.50 13.26 175.83 1230.81
Jumlah 35 1513.50 -40.44 1392.58 3832.77
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jumlah yang sama yaitu pada rentang nilai 53 - 60 yang terdiri dari 7 peserta didik,
dan yang terakhir berada pada rentang 13 – 20 yang terdiri atas 2 peserta didik.
f. Menentukan tingkat kategori
Jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(Depdikbud), maka pemahaman konsep peserta didik sebelum pelatihan pembuatan
energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan memanfaatkan limbah kotoran
hewan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2
Tabel Pemahaman Konsep (Kemampuan Kognitif) Peserta Didik sebelum
diberikan perlakuan (treatment) VIID SMP Negeri 17 Makassar





























Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa 00,00 % dari 35 peserta
didik berada pada kategori pemahaman konsep sangat tinggi, 00,00 % pada kategori
tinggi, 20,00 % pada kategori sedang, 54.29 % pada kategori rendah, dan 25.71 %
pada kategori pemahaman konsep yang sangat rendah. Berdasarkan data tersebut di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik pada pre-tes
tergolong rendah.
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2. Gambaran hasil penilaian pemahaman konsep (kemampuan Kognitif)
dengan menggunakan instrument test setelah diberikan perlakuan
(posttest) pada materi energi alternatif peserta didik kelas VIID SMP
Neg. 17 Makassar
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata nilai pemahaman konsep peserta
didik (kognitif) tentang energi alternatif , pada penilaian post-test, dapat dilihat pada
langkah – langkah sebagai berikut :
a. Menentukan rentang nilai
R = Xt – Xr
R = 100 - 60
=  40
b. Menentukan banyaknya kelas interval :
K = 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 35
=  1 + (3,3) 1,54
= 1 + 5,08
=   6,08 maka digunakan 6 kelas
c. Menghitung panjang kelas iterval== 406,08
= 6,58  dibulatkan 7
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d. Tabel distribusi Frekuensi
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi untuk Post-tes Pemahaman Konsep
(Kemampuan Kognitif)
e. Menghitung Mean (x)x = ∑∑ = = 77.80
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, memberikan gambaran bahwa skor
pemahaman konsep  peserta didik sebelum pelatihan pembuatan energi alternatif
dalam bentuk miniatur biogas dengan memanfaatkan limbah kotoran hewan diperoleh
rata – rata  dari 35 orang peserta didik yaitu 77,80 dengan distribusi frekuensi terbesar
berada pada rentang nilai 66 – 72 yang terdiri dari 12  peserta didik, terbesar kedua
berada pada rentang nilai 80-86 yang terdiri dari 10 peserta didik, terbesar ketiga
berada pada rentang nilai 87 – 93 yang terdiri dari 8 orang peserta didik dan dengan
jumlah yang sama yaitu pada rentang nilai 59-65 yang terdiri dari 4 peserta didik, dan
yang terakhir berada pada rentang 94-100 yang terdiri atas 1 peserta didik.
Interval Fi Xi fi . Xi − ( − ) ( − )
59 – 65 4 62 248 -15.80 249.64 998.56
66– 72 12 69 828 - 8.80 77.44 929.28
73 – 79 0 76 0 77.80 -1.80 3.24 0.00
80– 86 10 83 830 5.20 27.04 270.04
87 – 93 8 90 720 12.20 148.84 1190.72
94–100 1 97 97 19.20 368.64 368.64
Jumlah 35 2723 - 3.12 874.84 3757.24
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f. Menentukan tingkat kategori
Jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(Depdikbud), maka kreativitas peserta didik berdasarkan kemampuan kognitif (hasil
tes) setelah pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk  miniatur biogas
dengan memanfaatkan limbah kotoran dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4
Tabel Pemahaman Konsep (Kemampuan Kognitif) Peserta Didik Setelah
Diberikan Perlakuan (treatment) Kelas VIID SMP Negeri 17 Makassar






























Pada tabel di atas menunjukkan bahwa 25.71 % dari 35 peserta didik berada
pada kategori kreativitas sangat tinggi yang terdiri dari 9 peserta didik, 62.86 % pada
kategori tinggi yang terdiri dari 22 orang peserta didik, 11.43 % pada kategori sedang
yang terdiri dari 4 orang peserta didik, 00,00% pada kategori rendah, dan 00,00%
pada kategori pemahaman konsep sangat rendah. Berdasarkan data tersebut, maka
dapat disimpulkan pemahaman konsep peseta didik pada post-tes tergolong tinggi.
3. Gambaran peningkatan pemahaman konsep (kognitif) setelah pelatihan
pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan
memanfaatkan limbah kotoran hewan SMP Negeri 17 Makassar.
Peningkatan pemahaman konsep peserta didik (kemampuan kognitif) setelah
pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniature biogas dengan
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memanfaatkan limbah kotoran hewan, adapun skor hasil pemahaman konsep (tes) ini
dibagi dalam lima kategori, sehingga  diperoleh distribusi frekuensi dan persentase
dibawah ini:
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor pada Pelatihan Pembuatan Energi
Alternatif dalam Bentuk Miniatur Biogas dalam Peningkatan Pemahaman











1 88 – 100 Sangat  Tinggi 0 9 00,00 25.71
2 70 – 87 Tinggi 0 22 00,00 62.86
3 52 – 69 Sedang 7 4 20.00 11.43
4 36 – 51 Rendah 19 0 54.29 00,00
5 20 – 35 Sangat Rendah 9 0 25.71 00,00
Berdasarkan tabel 4.7 diatas memberikan gambaran bahwa kategori
pemahaman konsep peserta didik Kelas VII4 SMP Negeri 17 Makassar sebelum
pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan
memanfaatkan limbah kotoran hewan adalah peserta didik yang berada pada kategori
sangat rendah 9 orang dengan persentase 25,71 %, peserta didik yang berada pada
kategori rendah 19 orang dengan presentase 54,29 %,peserta didik yang berada pada
kategori sedang 7 orang dengan presentase 20,00 %, peserta didik yang berada pada
kategori tinggi dan sangat tinggi tidak ada. Dengan demikian, kemampuan awal
pemahaman konsep peserta didik sebelum adanya perlakuan berada pada tingkat
rendah dengan persentase 54.29 %. Sedangkan kategori pemahaman konsep
(kemampuan kognitif) peserta didik VII4 SMP Negeri 17 Makassar setelah pelatihan
41
pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan memanfaatkan
limbah kotoran hewan adalah peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah
tidak ada,peserta didik yang berada pada kategori rendah tidak ada, peserta didik
yang berada pada kategori sedang 4 orang dengan presentase 11,43 %, peserta didik
yang berada pada kategori tinggi 22 orang dengan presentase 62,86 %, dan peserta
didik yang berada pada kategori sangat tinggi 9 orang dengan presentase 25,71 %.
Dengan demikian,pemahaman konsep peserta didik setelah adanya perlakuan berada
pada tingkat tinggi dengan persentase 62,86 %, yang menandakan bahwa ada
peningkatan pemahaman konsep peserta didik  tentang materi energi alternatif
khususnya biogas.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dengan menggunakan instrument test
untuk melihat seberapa besar pemahaman konsep peserta didik diperoleh nilai rata-
rata peserta didik sebelum pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk
miniatur biogas sebesar 43,24 dan setelah pelatihan pembuatan energi alternatif
dalam bentuk miniatur biogas diperoleh nilai sebesar 77,80 Berdasarkan data ini
maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik pada materi energi
alternatif biogas mengalami peningkatan.
B. Hasil penilaian kreativitas peserta didik
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dikelas VIID SMP Negeri
17 Makassar, peneliti dapat mengumpulkan data melalui instrumen lembar observasi
untuk pre-test dan lembar observasi untuk post-test, adapun gambaran kreativitas
peserta didik sebelum Pelatihan Pembuatan Energi Alternatif dalam Bentuk Miniatur
Biogas sebagai berikut
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1. Hasil penilaian Pre-test
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata nilai kreativitas peserta didik
berdasarkan nilai yang diperoleh pada penilaian pre- test, dapat dilihat pada
langkah – langkah sebagai berikut :
a. Menentukan rentang nilai
R = Xt – Xr
R = 45 – 30
=  15
b. Menentukan banyaknya kelas interval :
K = 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 35
= 1 + (3,3) 1,54
= 1 + 5,08
=   6,08 maka digunakan 6 kelas
c. Menghitung panjang kelas iterval== 156
=  2,5 dibulatkan menjadi 3
d. Tabel Distribusi Frekuensi
Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi untuk Pre-test kreativitas Peserta Didik
Interval Fi Xi fi . Xi xi- (xi-x)2 fi(xi-x)2
1 2 3 4 5 6 7 8
30 – 32 1 31 31 - 7,54 56,85 56,85
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1 2 3 4 5 6 7 8
33 – 35 7 34 238 38,54 -4,54 20,61 144,27
36 – 38 11 37 407 -1,54 2,37 26,07
39 – 41 7 40 280
38,54
1,46 2,13 14,91
42 – 44 7 43 301 4,46 19,89 139,23
45 – 47 2 46 92 7,46 55,65 111,30
Jumlah 35 1349
-0,24 157,50 492,63




X = ∑∑ = =  38,54
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, memberikan gambaran bahwa skor hasil
kreativitas peserta didik sebelum pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk
miniatur biogas dengan memanfaatkan limbah  kotoran hewan diperoleh rata – rata
dari 35 orang peserta didik yaitu 38,54  peserta didik Menentukan tingkat kategori
Jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(Depdikbud), maka hasil belajar siswa sebelum pemanfaatan kalorimeter dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.7
Tabel Kreativitas Peserta Didik Kelas VIID SMP Negeri 17 Makassar Sebelum
diberikan perlakuan (treatment)
Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa 22,86 % dari 35 peserta
didik berada pada kategori kretivitas sangat rendah , 77,14 % dari 35 peseta didk
X F % Kategori Keterampilan Peserta Didik
20 – 35 8 22,86 Sangat Rendah
36 - 51 27 77,14 Rendah
52 - 69 0 00,00 Sedang
70 – 87 0 00,00 Tinggi
88 – 100 0 00,00 Sangat Tinggi
Σ 35 100 -
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berada pada kategori kreativitasa rendah, 00,00 % pada kategori sedang, 00,00 %
pada kategori tinggi , dan 00,00% pada kategori kreativitas yang sangat tinggi.
Berdasarkan data tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas siswa
pada pre-tes tergolong rendah
2. Hasil penilaian Post-test
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata nilai kreativitas peserta didik dan
kategori kreativitas peserta didik berdasarkan nilai yang diperoleh pada penilaian
post- test, dapat dilihat pada langkah – langkah dibawah ini :
a. Menentukan rentang nilai
R = Xt – Xr
R = 90 - 75
=  15
b. Menentukan banyaknya kelas interval :
K = 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log  35
= 1 + (3,3) 1,54
=  1 + 5,08
=  6,08 maka digunakan 6 kelas
c. Menghitung panjang kelas iterval== 156
= 2,5 dibulatkan menjadi 3
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d. Tabel distribusi Frekuensi
Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi untuk Post-test Kreativitas peserta didik
Interval Fi Xi fi . Xi xi- (xi-x)2 fi(xi-x)2
74 – 76 1 75 75 -9.86 97.22 97.22
77 – 79 2 78 156 -6.86 47.06 94.04
80– 82 1 81 81 -3.86 14.89 14.89
83 – 85 15 84 1260 84,86 -0.86 0.74 11.10
86– 88 14 87 1218 2.14 4.58 64.12
89 – 91 2 90 180 5.14 26.42 52.84
Jumlah 35 2970 -14.16 190.91 334.21




X = ∑∑ = = 84,86
Berdasarkan tabel 4.13 di atas, memberikan gambaran bahwa skor hasil
kreativitas peserta didik setelah pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk
miniatur biogas maka diperoleh rata – rata  dari 35 orang siswa yaitu 84,86 dengan
distribusi frekuensi terbesar berada pada rentang nilai 83 - 85 yang terdiri dari 15
orang peserta didik, terbesar kedua berada pada rentang nilai 86 – 88 yang terdiri dari
14 orang peserta didik, dan terbesar ketiga  berada pada rentang nilai 77 – 79 dan
rentang nilai 89 – 91 yang masing – masing terdiri dari 2 orang peserta didik, dan
terakhir berada pada rentang nilai 74 – 76 yang terdiri dari 1 orang peserta didik
e. Menentukan tingkat kategori
Jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(Depdikbud), maka kreativitas peserta didik setelah pelatihan pembuatan energi
alternatif dalam bentuk miniatur biogas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.9
Tabel Kreativitas Peserta Didik (Kemampuan Psikomotorik) Kelas VIID SMP
Negeri 17 Makassar Sebelum pelatihan pembuatan energi alternatif dalam
bentuk Miniatur Biogas.
X F % Kategori Keterampilan Siswa
20 – 35 - 00,00 Sangat Rendah
36 - 51 - 00,00 Rendah
52 - 69 - 00,00 Sedang
70 – 87 19 54,28 Tinggi
88 – 100 16 45,72 Sangat Tinggi
Σ 35 100 -
Berdasarkan tabel 4.14 Pada tabel di atas menunjukkan bahwa 45,27 % dari
35 peserta didik berada pada kategori kreativitas sangat tinggi, 54,28 % pada kategori
tinggi, 00,00% pada kategori sedang, 00,00% pada kategori rendah, dan 00,00% pada
kategori kreativitas sangat rendah. Berdasarkan data tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kreativitas peserta didik pada post-tes saat menggunakan
lembar observasi tergolong kategori sangat tinggi.
3. Peningkatan Kreativitas peserta didik setelah pelatihan pembuatan
energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan memanfaatkan
limbah kotoran hewan kelas VIID SMP Negeri 17 Makassar
Peningkatan kreativitas peserta didik setelah pelatihan pembuatan energi
alternatif dalam bentuk minaitur biogas dapat dilihat pada tabel berikut dengan
mengelompokkan  skor kreativitas peserta didik kedalam lima kategori, sehingga
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase dibawah ini:
47
Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor pada pelatihan pembuatan energi
alternatif dalam bentuk miniature Biogas dalam meningkatkan kreativitas
Peserta Didik Kelas VIID SMP Negeri  17 Makassar.
Berdasarkan tabel 4.10 memberikan gambaran bahwa kategori kreativitas
peserta didik Kelas VIID SMP Negeri 17 Makassar sebelum pelatihan pembuatan
energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan memanfaatkan limbah kotoran
hewan adalah peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah  8 orang dengan
persentase 22,86 %, peserta didik yang berada pada kategori rendah 27 orang dengan
presentase 77,14 %, peserta didik yang berada pada kategori sedang 0 orang dengan
presentase 00,00 %, peserta didik yang berada pada kategori tinggi tidak ada, dan
peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi tidak ada.
Dengan demikian, kreativitas peserta didik sebelum adanya perlakuan berada
pada tingkat rendah. Sedangkan kategori kreativitas (kemampuan psikomotorik)
peserta didik kelas VIID SMP Negeri 17 Makassara setelah pelatihan pembuatan
energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan memanfaatkan limbah kotoran
hewan adalah peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah tidak ada,











1 88 – 100 Sangat Tinggi 0 16 00,00 45,72
2 70 – 87 Tinggi 0 19 00,00 54,28
3 52 – 69 Sedang 0 0 00,00 00,00
4 36 – 51 Rendah 27 0 77,14 00,00
5 0 – 35 Sangat Rendah 8 0 22,86 00,00
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pada kategori sedang tidak ada, peserta didik yang berada pada kategori tinggi 19
orang dengan presentase 54,28 %, dan peserta didik yang berada pada kategori
sangat tinggi 16 orang dengan presentase 45,72 %. Dengan demikian, kreativitas
peserta didik setelah adanya perlakuan berada pada tingkat yang tinggi dengan
persentase 54,28 %.
Selanjutnya, untuk mengetahui adanya peningkatan dari pelatihan
pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dapat meningkatkan
kreativitas peserta didik kelas VIID SMP Negeri 17 Makassar digunakan uji-t dengan
langkah-langkah sebagai berikut
Tabel 4.11









(X1)2 (X2)2 D(X2 –X1) D2
1 2 3 4 5 6 7
1 40 88 1600 7744 48 2304
2 40 88 1600 7744 48 2304
3 43 88 1849 7744 45 2025
4 40 85 1600 7225 45 2025
5 43 88 1849 7744 45 2025
6 45 90 2025 8100 45 2025
7 43 85 1849 7225 45 2025
8 43 88 1849 7744 45 2025
9 38 88 1444 7744 50 2500
10 43 85 1849 7225 42 1764
11 38 88 1444 7744 50 2500
12 38 88 1444 7744 50 2500
13 40 85 1600 7225 45 2025
14 38 83 1444 6889 45 2025
15 38 83 1444 6889 45 2025
16 40 83 1600 6889 43 1849
17 43 85 1849 7225 42 1764
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1 2 3 4 5 6 7
18 40 85 1600 7225 45 2025
19 33 88 1089 7744 45 2025
20 38 88 1444 7744 50 2500
21 30 88 900 7744 58 3364
22 43 78 1849 6084 35 1156
23 43 83 1849 6889 40 1600
24 40 90 1600 8100 50 2500
25 38 83 1444 6889 45 2025
26 35 78 1225 6084 43 1849
27 38 83 1444 6889 45 2025
28 35 75 1225 5625 40 1600
29 38 85 1849 7225 47 2209
30 38 88 1849 7744 50 2500
31 35 80 1225 6400 50 2500
32 35 88 1225 7744 53 2809
33 35 85 1225 7225 50 2500
34 35 88 1225 7744 53 2809
35 38 85 1849 7225 47 2209
Jumlah 1360 2986 54455 255168 1624 75915
Selanjutnya menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menentukan formulasi hipotesis statistik,
1) Ho : x1 = x2
diterima jika tidak ada peningkatan kreativitas peserta didik setelah pelatihan
pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan
memanfaatkan limbah kotoran hewan kelas VIID SMP Negeri 17 Makassar.
2) H1 : x1 ≠ x2
diterima jika ada peningkatan kreativitas peserta didik setelah pelatihan
pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan
memanfaatkan limbah kotoran hewan kelas VIID SMP Negeri 17 Makassar.
b. Menentukan nilai α (taraf nyata) dan harga ttabel
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Mencari ttabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan
α = 0,05, dan dk = N – 1
α  = 5% = 0,05
dk = N – 1
= 35 – 1
= 34
Ttabel% = 2,032
c. Menentukan aturan kriteria pengujian hipotesis
Ho diterima jika 2,032 ≤ thitung
Ho ditolak jika thitung˃ 2,032
d. Menghitung nilai Mean Score
1) (X1) Pre-test kreativitas
X1 =
∑ = = 38,86
2) (X2) Post-test kreativitas
X1 =
∑ = = 85,31
3) (D) Gain
D = ∑ = = 46,40
4) Kalkulasi nilai uji – t= ∑ (∑ )( )= ,( )( )
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= ,( )= , ,= , , = ,√ , = ,, = 67,25
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata peserta didik
sebelum pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk minatur biogas dengan
memanfaatkan limbah kotoran hewan sebesar 38,86 dan setelah pelatihan pembuatan
energi alternatif dalam bentuk miniature biogas dengan memanfaatkan limbah
kotoran hewan diperoleh nilai sebesar 85,31. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan kreativitas peserta didik pada pelatihan pembuatan energi
alternatif dalam bentuk miniature biogas.
Analisis yang selanjutnya dilakukan yaitu pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji-t .Hasil pengujian yang diperoleh yaitu thitung = 67,25 dan ttabel=
2,032 dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 adalah Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi,
antara instrumen tes dan  lembar observasi saling mendukung yaitu dapat
memberikan penguatan terhadap hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kreativitas peserta didik
setelah pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan
memanfaatkan limbah kotoran hewan
Untuk membuat keputusan apakah dalam penelitian ini H1 diterima dan H0
ditolak maka harga t hitung dibandingkan dengan t tabel (dalam lampiran). Untuk
melihat harga t tabel, maka didasarkan pada (dk) derajat kebebasan, yang besarnya
adalah n – 1, yaitu 35 – 1 = 34. Bila taraf kesalahan ditentukan ( ) 5%, sedangkan
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pengujian hipotesis dilakukan dengan uji satu pihak , maka harga t tabel adalah 2,032
setelah diperoleh tHitung = 67,25 dengan tHitung > tTabel (67,25 > 2,032) maka dapat
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
“Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kreativitas peserta didik setelah
pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur  biogas dengan
memanfaatkan limbah kotoran hewan SMP Neg. 17 Makassar”.
C. Pembahasan
Berdasarkan kajian pustaka dan hasil analisis statistik yang dilakukan maka
akan dikemukakan pembahasan hasil penelitian ini. Berdasarkan hasil tes dan
observasi tentang pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas
dengan memanfaatkan limbah kotoran hewan peserta didik kelas VIID SMP Negeri
17 Makassar, maka dapat disimpulkan yaitu pada hasil analisis deskriptif kreativitas
peserta didik dengan menggunakan lembar observasi diperoleh nilai rata-rata peserta
didik sebelumnya 38,54 meningkat menjadi 84,86. Selain itu hal ini didukung oleh
instrumen tes yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif yang menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman konsep berdasarkan nilai rata-rata peserta didik sebelumnya
hanya 43,24 kemudian meningkat menjadi 77,80.
Dalam hal ini pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur
biogas dengan memanfaatkan limbah kotoran hewan dinilai sangat efektif karena
hasil sebelum dan setelah pelatihan pembuatan energi alternatif terjadi peningkatan
kreativitas peserta didik.
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Analisis selanjutnya adalah analisis inferensial diperoleh titung untuk
kreativitas peserta didik yaitu 36,45 dimana ttabel berdasarkan taraf signifikan 5%
sebesar 2,032, sehingga thitung > ttabel (67,25 > 2,032)  dalam hal ini 0H ditolak Jadi,
pengujian selanjutnya dapat memberikan penguatan terhadap hipotesis yang telah
dikemukakan sebelumnya, yaitu terdapat peningkatan kreativitas peserta didik yang
signifikan pada 35 peserta didik kelas VIID SMP Negeri 17 Makassar.
Pada Penelitian ini peserta didik menciptakan sebuah produk yang berupa
miniatur biogas yang sangat bermanfaat dalam proses belajar mengajar, miniatur
biogas ini tercipta dari hasil kreativitas peserta didik, dimana kreativitasnya diamati
dan diobservasi dengan menggunakan lembar observasi tes awal akhir (postest).
Dalam hal ini faktor terpenting yang merupakan ciri dari berpikir kreatif  yang
pertama adalah kelancaran berfikir yaitu kemampuan untuk menghasilkan ide atau
gagasan yang keluar dari pemikiran seseorang, dalam hal ini adalah tingkat
kemampuan kognitif peserta didik. Kedua adalah keluwesan berfikir yaitu
kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, orang yang kreatif adalah orang yang
luwes dalam berfikir, mereka dapat dengan mudah meninggalkan cara berfikir lama
dan menggantikannya dengan cara berpikir yang baru dalam hal ini adalah tingkat
kemampuan psikomotorik peserta didik. Jadi, peserta didik harus menyeimbangkan
kemampuan kognitif dan kemampuan psikomotorik agar peserta didik mampu
menciptakan pemikiran kreatif yang berguna untuk kehidupan sehari-hari.
Jadi, dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa peserta didik dapat
berkembang secara optimal khususnya dari segi kreativitasnya jika seorang guru
dapat  memberikan pembelajaran yang menyenangkan di dalam kelas termasuk
memberikan pelatihan tentang produk yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari,
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yang alatnya mudah ditemukan dilingkungan sekitar kita seperti barang bekas yang






Berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil analisis di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut :
1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum
kreativitas peserta didik kelas VIID SMP Negeri 17 Makassar sebelum
pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan
memanfaatkan limbah kotoran hewan dikategorikan rendah. Hal ini
ditunjukkan dari perolehan nilai rata-rata kreativitas dari 35 peserta didik yaitu
38,54, Selain itu hal ini didukung oleh hasil penilaian instrumen tes yang
diperoleh dari hasil analisis deskriptif dengan perolehan nilai rata-rata
pemahaman konsep peserta didik yaitu 43,24.
2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum
kreativitas peserta didik kelas VIID SMP Negeri 17 Makassar setelah pelatihan
pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan
memanfaatkan limbah kotoran hewan dikategorikan sangat tinggi untuk
keterampilan siswa. Hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai rata-rata
kreativitas dari 35 peserta didik yaitu 84,86. Selain itu, hal ini didukung oleh
hasil penilaian instrumen tes yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif
dengan perolehan nilai rata-rata pemahaman konsep peserta didik yaitu 77,80.
3. Berdasarkan analisis inferensial dapat diketahui bahwa nilai thitung yang
diperoleh pada kreativitas peserta didik yaitu 67,25 dengan taraf  signifikan 5
% sebesar  2,032. Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari pada nilai
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ttabel ( 67,25 > 2,032) yang berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan
terhadap kreativitas peserta didik antara pretest (sebelum perlakuan) dengan
posttest (setelah perlakuan). Hal ini berarti bahwa perlakuan pada saat
pelatihan pembuatan energi alternatif dalam bentuk miniatur biogas dengan
memanfaatkan limbah kotoran hewan menyebabkan adanya peningkatan
kreativitas peserta didik kelas VIID SMP Negeri 17 Makassar yang juga di
dukung oleh peningkatan pemahaman konsep.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi dalam penelitian ini adalah pelatihan pembuatan energi alternatif
dalam bentuk miniatur biogas yang diberikan kepada peserta didik SMP Neg. 17
Makassar ini memberikan dampak yang sangat bagus dan juga bermanfaat kepada
peserta didik, Hal ini karena terjadi peningkatan kreativitas setelah diberikan
pelatihan pembuatan energi alternatif. Untuk meningkatkan kreativitas peserta didik,
maka guru harus berperan aktif dalam hal inovasi agar tercipta proses belajar
mengajar yang menyenangkan. Selain itu, guru tidak hanya memperhatikan
kebutuhan aspek kognitif peserta didik tetapi juga harus memperhatikan aspek
psikomotorik peserta didik karena dengan menyeimbangkan kedua aspek tersebut
maka akan menghasilkan peserta didik yang tidak hanya berhasil dalam prestasi
akademik tetapi juga menghasilkan peserta didik yang memiliki kreativitas tinggi
yang manfaatnya dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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